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REKAYASA





RINGKASAN  
 

Dikotomis makna sektor formal dan informal di atas menjadi sesuatu yang sepertinya 
sulit dipertemukan. Namun berdasar pengalaman Pemkot Surakarta, agar upaya 
pemberdayaan PKL dapat dilakukan secara terstruktur, terorganisasi dan berhasil guna, 
penataan PKL harus didekati secara formal. Olehkarenanya pertanyaan penelitian yang 
diajukan adalah ”Bagaimana konsep memformalkan penataan PKL (selaku sektor informal) 
ke dalam Rencana Tata Ruang Kota Surakarta?”.  

SECARA UMUM PENELITIAN INI BERTUJUAN UNTUK MENYUSUN KONSEP 
MEMFORMALKAN PENATAAN PKL SELAKU SECTOR INFORMAL MELALUI PENDEKATAN 
ARSITEKTUR DAN RANCANG KOTA (SEBAGAI BENTUK PARTISIPASI DARI PKL ITU SENDIRI). 
SEDANGKAN SECARA KHUSUS PENELITIAN TAHUN I MEMILIKI TUJUAN UNTUK : (1) 
MENGIDENTIFIKASI BEBERAPA HAL PENTING TERKAIT PENATAAN PKL DALAM KONTEKS 
RANCANG KOTA BERDASARKAN KAJIAN HUKUM TENTANG KEDUDUKAN PKL DITINJAU DARI 
KEBIJAKAN YANG TERKAIT; (2) MENGIDENTIFIKASI KECENDERUNGAN PERILAKU PKL SEBAGAI 
ELEMEN RANCANG KOTA (SEBAGAI ACTIVITY SUPPORT) DALAM MEMANFAATKAN RUANG PUBLIK 
DAN MENAMPILKAN ARSITEKTURNYA UNTUK PKL YANG BELUM ATAU SUDAH PERNAH 
MENDAPAT PEMBINAAN/PENATAAN PKL, DITINJAU DARI: (A) KETERKAITAN ANTARA 
PEMANFAATAN RUANG PUBLIK OLEH PKL DENGAN LUAS TEMPAT BERDAGANG/SPACE USE  
(PENELITIAN TERDAHULU); (B) KECENDERUNGAN PENAMPILAN ARSITEKTUR BANGUNAN PKL 
BERDASARKAN MATERIAL BANGUNAN YANG DIGUNAKAN; (C) KECENDERUNGAN PENGGUNAAN 
MATERIAL BANGUNAN PKL PADA BEBERAPA BENTUK PEMBINAA/PENATAAN YANG TELAH 
DITERIMA OLEH PKL ; DAN (3) MENGIDENTIFIKASI PENAMPILAN ARSITEKTUR DAN 
PEMANFAATAN PUBLIC SPACE PKL YANG MERUPAKAN BENTUK KETATAAN DAN PELANGGARAN 
PKL TERHADAP KEBIJAKAN YANG ADA; SERTA (4) MENYUSUN REKOMENDASI YANG BERISI 
ARAHAN BAGAIMANA MEMFORMALKAN PENATAAN PKL DENGAN PENDEKATAN INFORMAL 
(SEBAGAI BENTUK PARTISIPASI DARI PKL ITU SENDIRI).  

PENGUMPULAN DATA DILAKUKAN SECARA SEKUNDER BERDASARKAN HASIL PENELITIAN 
TERDAHULU DAN SURVEY PRIMER (SURVEY LAPANGAN). METODA ANALISIS UNTUK MASING-
MASING TAHAP DAPAT DIURAIKAN SEBAGAI BERIKUT : TAHAP 1, MENGGUNAKAN METODE 
ANALISIS KONTEN SECARA  KUALITATIF TERHADAP PRODUK HUKUM YANG TELAH ADA TERKAIT 
DENGAN PENATAAN PKL DENGAN DIDUKUNG DATA PRIMER. ADAPUN TEMA-TEMA YANG DIKAJI 
MENGARAH PADA BATASAN, PENGERTIAN ATAU DEFINISI; TUJUAN; PENENTUAN WILAYAH-
WILAYAH ATAU TEMPAT-TEMPAT KEGIATAN; DAN KETENTUAN SANKSI. SELAIN ITU JUGA 
DILAKUKAN ANALISIS DESKRIPTIF KUANTITATIF TERHADAP DATA KARAKTERTIK PKL. TAHAP 2, 
MENGGUNAKAN METODE ANALISIS KUANTITATIF DAN KUALITATIF, DISAJIKAN SCARA ESKRIPTIF 
KOMPARATIF UNTUK MENGETAHUI  KECENDERUNGAN PKL DALAM MEMBENTUK FISIK 
BANGUNAN DAN  MENGELOLA LINGKUNGANNYA.  
 SETELAH DILAKUKAN ANALISIS DAN MENGHASILKAN BEBERAPA TEMUAN YANG 
TERSUSUN DALAM SIMPULAN, PENELITIAN INI MENGHASILKAN REKOMENDASI SEBAGAI 
BERIKUT: PERTAMA, PERLU DITETAPKAN KLASIFIKASI PKL (SEBAGAI DASAR PENENTUAN PKL 
MANA YANG TERKENA DAN TIDAK TERKENA SUATU KEBIJAKAN TATA RUANG KOTA), YAITU : (A) 
PKL GOLONGAN I, MENGGUNAKAN LAHAN/BANGUNAN/ALAT UNTUK BERDAGANG SELUAS 1-3 
M2; (B) PKL GOLONGAN II, MENGGUNAKAN LAHAN/BANGUNAN/ALAT UNTUK BERDAGANG 
SELUAS 4-6 M2; (C) PKL GOLONGAN III, MENGGUNAKAN LAHAN/BANGUNAN/ALAT UNTUK 
BERDAGANG SELUAS 7-9 M2; DAN (D) PKL DENGAN LUAS LEBIH DARI  9 M2 DIGOLONGKAN 
SEBAGAI PEDAGANG FORMAL (BUKAN PKL). KEDUA, PERL DILAKUKAN PENETAPAN LOKASI 
YANG DIIJINKAN DAN TIDAK DIIJINKAN DITEMPATI OLEH PKL. LOKASI DITETAPKAN 
SEDEMIKIAN RUPA SEHINGA JELAS TERLIHAT BATAS SPACE (BUKAN BANGUNAN GEDUNG) PADA 
BAHU JALAN, TROTOAR ATAU TAMAN YANG BOLEH DAN TIDAK BOLEH DITEMPATI OLEH PKL. 



BEBERAPA KRITERIA YANG DAPAT DIGUNAKAN UNTUK PEMBATASAN PKL KLASIFIKASI APA 
UNTUK MASING-MASING SPACE DIDASAKAN PADA KETENTUAN BERIKUT: (A) PKL GOLONGAN I 
(BOLEH BERADA DIPINGGIR JALAN PADA WAKTU JALAN MEMILIKI FUNGSI TRANSPORTASI 
SECARA NORMAL, PAGI SAMPAI SIANG HARI); (B) PKL GOLONGAN II (BOLEH BERADA DIPINGGIR 
JALAN PADA WAKTU JALAN RAYA SUDAH TIDAK MEMILIKI FUNGSI TRANSPORTASI SECARA 
NORMAL, SEKITAR SORE SAMPAI MALAM HARI); (C) PKL GOLONGAN III (TIDAK BOLEH BERADA 
DI PINGGIR JALAN RAYA, TETAPI DIIJINKAN BERADA DI SEKITAR SQUARE URBAN SPACE PADA 
SORE DAN MALAM HARI SERTA PADA EVEN-EVEN TERTENTU ); DAN (D) BUKAN PKL (PEDAGANG 
FORMAL) TIDAK DIIJINKAN MENEMPAI RUANG PUBLIK, HARUS MENEMPATI LAHAN DAN 
BANGUNAN YANG DITETAPKAN DENGAN FUNGSI PERDAGANGAN. KETIGA, BENTUK 
PEMBINAAN/PENETAAN UANG YANG DIREKOMENDASIKAN ADALAH TENDANISASI (BONGKAR 
PASANG SELURUHNYA) DAN ROBAGISASI ATAU PERPADUAN KEDUANYA. KEEMPAT, MATERIAL 
BANGUNAN/ALAT DAN ARAHAN DESAIN UNTUK BERDAGANG YANG DISARANKAN ADALAH: (A) 
MATERIAL GEROBAG BERUPA ATAP SENG DATAR DAN DINDING KACA ATAU ALUMUNIUM YANG 
DIPADU DENGAN PEMILIHAN WARNA DAN BENTUK UNTUK PAPAN NAMA DAN ELEMEN ESTETIS 
LAINNYA; (B) UNTUK TYPE BANGUNAN TENDA (BONGKAR PASANG SELRUHNYA) JENIS 
MATERIAL YANG DISARANKAN ADALAH PENUTUP ATAP TERBUAT DARI TERPAL, DINDING 
BERUPA TERPAL ATAU KAIN (SEKALIGUS PAPAN NAMA), DAN LANTAI TERBUAT DARI PLESTERAN 
ATAU PAVING BLOCK. UNTUK DESAIN STRUKTUR ATAP DIUSAHAKAN SEDEMIKIAN RUPA 
SEHINGGA MEMBENTUK ATAP CEMBUNG (MELENGKUNG ATAU SETENGAH TABUNG). 

 
 
 
 
 
 



SUMMARY 
 
 

DICOTOMIC FORMAL AND INFORMAL SECTOR MEANING ABOVE BECOMING SOMETHING 
THAT SEEMS HARD TO BE BRING TOGETHER. YET, BASED ON SURAKARTA GOVERNMENT, SO 
THAT RETAILER TRADER (PKL) DEVELOPING FORMAT CAN BE DONE STRUCTURALLY, 
ORGANIZED AND INTEREST SUCCESS, RETAILER TRADER (PKL) SYSTEM HAVE TO BE 
APPROACHED. THAT IS WHY RESEARCH QUESTION THAT BE PROPOSE IS “ HOW IS THE CONCEPT 
TO FORMAL RETAILER TRADER (PKL) ORDER (AS INFORMAL SECTOR) INTO SPACE ORDER PLAN 
OF SURAKARTA CITY?”. 
 IN GENERAL, THIS RESEARCH AIMED FOR ARRANGING CONCEPT FORMAL RETAILER 
TRADER (PKL) ORDER AS INFORMAL SECTOR BY ARCHITECTURAL APPROACHING AND TOWN 
PLAN (AS A FORM OF RETAILER TRADER (PKL) PARTICIPATION ITSELF ). WHEREAS SPECIALLY, 
FIRST RESEARCH AIMING FOR : (1). IDENTIFYING SOME IMPORTANT THING ABOUT RETAILER 
TRADER (PKL) ORDER IN TOWN PLAN CONTEXT BASED ON LAW LESSON ABOUT RETAILER 
TRADER (PKL) POSITION LOOKED FROM CAUGHT IN CAPABILITY; (2). IDENTIFYING RETAILER 
TRADER (PKL) BEHAVIOUR TENDENCY AS TOWN PLAN ELEMENT ( AS ACTIVITY SUPPORT ) IN 
USING PUBLIC SPACE AND  SHOWING THE ARCHITECTURE FPR RETAILER TRADER (PKL) THAT 
NOT YET OR HAS EVER GET RETAILER TRADER (PKL) FOUNDER, LOOKED FROM : (A). 
COMPLICATION BETWEEN USAGE PUBLIC SPACE BY RETAILER TRADER (PKL) WITH SPACE USE 
(FORMER RESEARCH); (B). BUILDING ARCHITECTURAL SHOWING TENDENCY BY RETAILER 
TRADER (PKL) BASED ON USED MATERIAL BUILDING; (C). USAGE  BUILDING MATERIAL 
TENDENCY BY RETAILER TRADER (PKL) ON SOME FOUNDER GET BY RETAILER TRADER (PKL); 
AND (3). IDENTIFYING ARCHITECTURAL SHOWING AND PUBLIC SPACE USAGE BY RETAILER 
TRADER (PKL) THAT AS ORDER FORM AND RETAILER TRADER (PKL) COLLISION ABOUT THE 
CAPABILITY; AND ALSO (4). ARRANGING RECOMMENDATION ABOUT DIRECTION HOW TO 
FORMAL RETAILER TRADER (PKL) ORDER BY INFORMAL APPROACHING (AS A FORM OF RETAILER 
TRADER (PKL) ITSELF).  

DATA COLLECTING DONE SECONDARILY BASED ON FORMER RESEARCH RESULT AND 
SURVEY PRIMER. ANALYSIS METHODE FOR EVERY STEP CAN BE ANALYSE AS LIKE THIS ; STEP 1. 
USING KONTEN ANALYSIS METHODE QUALITATIVELY TO LAW PRODUCT THAT CAUGHT IN 
RETAILER TRADER (PKL) ORDER WITH PRIMER DATA SUPPORT. CONCERNING THEMES 
CAUGHTED PURPOSING IN BORDER,  DEFINITION, AIM APPOINTING DISTRICTS OR ACTIVITY 
PLACES; AND DOUBT. AND ALSO DO QUANTITATIVE DESCRIPTIVE ANALYSIS ABOUT RETAILER 
TRADER (PKL) CHARACTERISTIC DATA. STEP 2, USING QUALITATIVE AND QUANTITATIVE 
ANALYSIS, PROPOSED AS DESCRIPTIVE COMPARATIVE TO KNOW RETAILER TRADER (PKL) 
TENDENCY IN FORMING BUILDING PHYSIC AND MANAGE THE ENVIRONMENT.  

AFTER DONE THE ANALYSIS AND PRODUCING SOME DISCOVERY THAT ARRANGED IN 
CONCLUSION, THIS RESEARCH PRODUCING RECOMMENDATION AS LIKE THIS: FIRST, NEED TO 
FIXED RETAILER TRADER (PKL) CLASSIFICATION ( AS BASE FOR RETAILER TRADER (PKL) 
FIXATION WHICH AFFECTED BY TOWN SPACE PLAN CAPABILITY), OR NOT  THAT IS : (A). 
RETAILER TRADER (PKL) GROUP I, USING SPACE/BUILDING/TOOL FOR TRADING AS WIDE AS 1-3 
M2; (B). RETAILER TRADER (PKL) GROUP II, USING SPACE/BUILDING/TOOL FOR TRADING AS 
WIDE AS 4-6 M2; (C). RETAILER TRADER (PKL) GROUP III, USING SPACE/BUILDING/TOOL FOR 
TRADING AS WIDE AS 7-9 M2; AND (D). RETAILER TRADER (PKL) USING SPACE FOR TRADING AS 
WIDE AS MORE THAN 9 M2 BE GROUP AS FORMAL TRADER ( NOT PKL). SECOND, NEED TO DO 
LOCATION FIXATION THAT PERMITTED USED BY RETAILER TRADER (PKL) AND NOT. LOCATION 
FIXED SO THAT THE BORDER SPACE CLEAR SEEN ( NOT BUILDING ) ON THE ROAD, PEDESTRIAN OR 
GARDEN WHICH MAY USED BY RETAILER TRADER AND NOT. SOME CRITERIA WHICH CAN BE USED 
FOR BORDERING RETAILER TRADER CLASSIFICATION OR FOR EVERY SPACE BASED ON THIS 



FIXATION: (A). RETAILER TRADER (PKL) GROUP I (MAY STAY BESIDE THE ROAD ON TIME WHEN 
THE ROAD HAVING THE NORMAL TRANSPORTATION FUNCTION ( MORNING TO MID DAY ); (B). 
RETAILER TRADER (PKL) GROUP II (MAY STAY BESIDE THE ROAD WHEN THE ROAD HAS NO 
NORMAL TRANSPORTATION FUNCTION ( ABOUT AFTERNOON TO EVENING); (C). RETAILER 
TRADER (PKL) GROUP III (MAY NOT STAY BESIDE THE ROAD, BUT ALLOWED TO BE AROUND 
SQUARE URBAN SPACE IN AFTERNOON AND EVENING AND ALSO ON SPECIAL EVENTS); AND (D). 
FORMAL TRADER (NOT PKL) MAY NOT USE PUBLIC SPACE, HAS TO USE SPACE AND BUILDING 
THAT FIXED BY TRADE FUNCTION. THIRD, FOUNDER FORM OR MONEY ARRANGING THAT 
RECOMMENDATED IS SHELTER SYSTEM (KNOCKED DOWN) AND WAGON SYSTEM OR MIX BOTH. 
FORTH, BUILDING MATERIAL OR TOOL AND DESIGN DIRECTION FOR TRADING THAT SUGGESTED 
IS: (A). WAGGON MATERIAL SHAPED  AS FLAT ZINC ROOF AND GLASS WALL OR ALUMINIUM THAT 
MIX WITH COLOR SELECTION AND SHAPE FOR NAME BOARD AND ANOTHER ESTHETIC ELEMENT; 
(B). FOR SHELTER BUILDING TYPE (KNOCKED DOWN), MATERIAL KIND THAT SUGGESTED IS 
CLOSING ROOF MADE OF CANVAS , CANVAS WALL OR CLOTHE (NAME BOARD TOO), AND FLOOR 
MADE OF PLASTER OR PAVING BLOCK. FOR ROOF STRUCTURE DESIGN SHOULD BE FORMING 
CONVEX ROOF (ARCHED SHAPED OR HALF OF  TUBE). 
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